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Abstrak: Latar belakang masalah adalah meskipun dalam pembelajaran Aqidah Ahlak telah 
menggunakan metode demonstrasi dan penggunaan metode-metode lainnya yang menurut siswa 
untuk lebih aktif berfikir dan menghayati, setelah dilakukan pengamatan masih terdapat beberapa 
siswa yang tidak berperan aktif dalam pembelajaran tersebut. Rumusan permasalahan dalam penelitian 
ini adalah ”Bagaimana penggunaan metode demonstrasi dalam kegiatan pembelajaran Aqidah Ahlak 
siswa kelas IV pada Madrasah Ibtidaiyah Qudsiyah tahun ajaran 2022/2023?” Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengambil latar di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 
Qudsiyah tahun ajaran 2022/2023. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi, 
wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis kualitatif. Analisis data 
kualitatif adalah aktifitas insentif yang memerlukan pengertian yang mendalam, ketersediaan 
kreativitas, kepekaan konseptual, dan pekerjaan berat. Data kualitatif digunakan untuk menganalisa 
data yang tidak berbentuk angka, dan data kualitatif juga digunakan untuk menganalisa data deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan metode induktif. Metode induktif adalah berangkat dari fakta yang 
khusus, peristiwa-peristiwa konkrit kemudian fakta dan peristiwa yang khusus atau konkrit itu ditarik 
generalisasi-generalisasi yang bersifat umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tujuan 
penggunaan metode demonstrasi dalam kegiatan pembelajaran Aqidah Ahlak adalah untuk 
mengembangkan kemampuan psikomotorik siswea kelas IV. (2) Proses penerapan metode 
demonstrasi pada kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Qudsiyah menyesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. (3) Hal-hal yang dapat memberikan pengaruh besar 
terhadap proses pemahaman materi pembelajaran Aqidah Ahlak diantaranya adalah lingkungan dan 
keluarga.  

Kata Kunci: Akidah, Akhlak, Demonstrasi 

1. Pendahuluan  

Manusia adalah mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang mendapat tugas sebagai hamba 
dan pemimpin bagi alam semesta ini. Manusia menurut ajaran Islam terdiri dari dua unsur, yaitu unsur 
ardi dan unsur samawi. Unsur ardi adalah jasmaniah dan unsur samawi adalah rohaniah.  

Tidak ragu lagi bahwa kehidupan manusia meliputi segala aspek. Dan kebahagiaan yang ingin 
dicapai oleh manusia mengharuskannya untuk emmeprhatikan semua aspek tersebut dengan cara yang 
terprogram dan teratur. Manusia adalah mahluk yang paling unggul, yang membuat manusia lebih 
unggul adalah kemampuannya untuk mendayagunakan akal dan budinya sekaligus.  

Dalam pendidikan Islam ada tiga aspek kepribadian yang harus dibina atau  

dididik yaitu :  

a. Aspek jasmani, yaitu mementingkan kebersihan;  

b. Aspek akal, yaitu segi pembinaan kecerdasan dan pemberian pengetahuan. Ini dijelaskan dalam 
ayat yang menyuruh mempelajari kejadian manusia;  

c. Aspek rohani, yaitu pembinaan segi keagamaan. Ini dijelaskan oleh ayat yang menyuruh 
membaca dengan nama Allah, Tuhan Maha Pemurah, mengagungkan Tuha. Termasuk rohani 
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juga ialah pendidikan ahlak yang dijelaskan agar suka memberi dan tanpa mengharapkan balasan 
yang banyak, agar bersabar dan tabah dalam melaksanakan tugas.  

Sebagaimana qaidah-qaidah Islam dan prinsip-prinsip syari’ah yang bertujuan untuk menjaga 
kelestarian lima aksioma, yakni; agama, akal, jiwa, harta dan keturunan menunjukkan betapa ajaran ini 
memiliki filosofi dan tujuan yang jelas, sehingga layak untuk eksis sampai akhir zaman.  

Semua kalangan menyadari bahwa agama mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia dan pendidikan agama sebaiknya dimulai sedini mungkin. Keyakinan tersebut 
terbukti dengan adanya pendidikan di semua tingkatan sekolah, yaitu dimulai dari tingkatan Taman 
Kanak-Kanak sampai dengan perguruan tinggi.  

Makna pendidikan tidaklah semata-mata kita menyekolahkan anak ke sekolah untuk menimba 
ilmu pengetahuan, namun lebih luas dari itu. Seseorang akan tumbuh kembang dengan baik manakala 
dia memperoleh pendidikan yang paripurna (komprehensif), agar individu tersebut kelak menjadi 
manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa, negara, dan agama. Pendidikan itu sendiri sudah harus 
dilakukan sejak sedini mungkin di rumah maupun di luar rumah; secara formal di institusi pendidikan, 
dan non formal di masyarakat.  

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkan potensi sumber daya manusia (SDM) 
melalui kegiatan pembelajaran. Ada dua konsep kependidikan yang berkaitan antara satu dengan 
lainnya, yaitu belajar (learning) yang dalam hal ini berada di pihak peserta didik dan pembelajaran 
(instruction) yang berada di pihak pendidik. Dari kedua konsep tersebut akan terjadi interaksi sehingga 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan diharapkan dapat tercapai. Secara tidak formal 
pendidikan agama juga diberikan oleh orang tua sejak seseorang masih tergolong kanak-kanak. 
Pendidikan non formal dalam bidang ini berbentuk pengajian yang diberikan oleh guru dan yang 
dilaksanakan dirumahrumah atau masjid. Semua kalangan juga menyadari bahwa pendidikan agama 
penting dalam rangka pembentukan kepribadian seseorang dan merupakan pendidikan moral. 
Disadari pula bahwa ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan cita-cita dalam kehidupan 
manusia yang seyogianya dapat dicapai melalui pendidikan agama.  

Kedudukan pendidikan agama sangat penting sebagai pondasi dasar yang harus diajarkan dan 
diterima anak didik untuk diamalkan dalam kehidupannya seharihari. Begitu juga pengetahuan umum 
yang harus dikuasai o;eh peserta didik agar tidak tertinggal oleh yang lain.  

Namun dirasakan bahwa untuk mendidik agama pada anak-anak diperlukan suatu cara yang 
khusus dan harus diberikan pada waktu yang tepat, mengingat kemampuan anak yang terbatas dan 
konsep agama yang bersifat abstrak.  

Sebagai lembaga pendidikan, institusi sekolah harus dapat menyeimbangkan kedua 
pengetahuan tersebut agar dapat diterima oleh anak didik. Juga tidak lupa peran serta orang tua untuk 
memotivasi (mendorong) anaknya untuk mau belajar.  

Siswa dalah individu yang unik dan berbeda antara satu dengan yang lainnya walaupun mereka 
sedang berada di dalam situasi kegiatan pembelajaran yang sama. Perbedaan individu ini mencakup 
dari aspek pemikiran, tindakan, minat, kecenderungan, pencapaian dan pemahaman. Siswa sebagai 
seorang individu pembelajar, mempunyai gaya tersendiri untuk menerima dan bertindak serta 
menggunakan rangsangan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Pendekatan pembelajaran yang 
diambil oleh setiap individu siswa adalah menurut tanggapan subjektif mereka terhadap kemauan 
pendidik atau guru maupun konteks pembelajarannya. Menurut pandangan penulis, pendidik atau 
guru sebagai individu yang menyelenggarakan proses kegiatan belajar mengajar, merupakan penggerak 
utama dalam kegiatan pembelajaran yang diikuti oleh siswa sebagai individu pembelajar. Belajar 
merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya akan 
dialami oleh siswa sendiri.  
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Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Pembelajaran adalah unsur 
sadar guru untuk membantu siswa atau anak didik, agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan 
dan minatnya. Pendidikan akan dapat mencapai tujuan jika kegiatan pembelajaran bermakna dengan 
pengajaran yang tepat. Sebaliknya pendidikan tidak bermakna dengan pengajaran yang tidak tepat.  

Penggunaan strategi dan metode menempati posisi yang penting dalam suatu pembelajaran, 
karena keberhasilan sebuah pengajaran diantaranya ditentukan oleh penggunaan strategi yang tepat. 
Pembelajaran al-Quran dan hadits membicarakan sesuatu yang bersifat abstrak, al-Quran dan hadits 
menjelaskan pedoman-pedoman pokok, landasan normatif, dan landasan filosofis, yang pada 
aplikasinya seseorang dapat mewujudkan dalam bentuk tindakan yang berbeda antara satu dengan 
yang lain. Sehingga dalam mengajarkannya dibutuhkan pemilihan metode pembelajaran yang tepat, 
agar apa yang diajarkan tadi bisa dipahami dan diterima dengan baik oleh siswa, mengingat siswa 
adalah pribadi yang serba terbatas dalam kemampuannya menerima pembelajaran.  

Setiap sekolah memiliki mutu pendidikan, upaya meningkatkan mutu pendidikan sekolah tidak 
terlepas dari peningkatan mutu guru, fasilitas, dan sarana prasarana serta pembentukan kurikulum 
termasuk penggunaan strategi pengajaran aktif dan metode yang tepat, dimana guru dalam tugasnya 
sebagai pengajar harus selalu berusaha agar siswanya mampu mencapai keberhasilan belajar yang 
optimal. Dalam proses pemilihan metode yang akan digunakan selama kegiatan belajar mengajar 
dilakukan, guru harus lebih kreatif dan selektif karena tidak semua metode pembelajaran tepat untuk 
semua waktu, kondisi, dan bidang studi yang diajarkan.  

Dalam proses belajar mengajar yang mengaktifkan sisw, seorang guru harus memberikan porsi 
yang lebih besar kepada siswa. Siswa tidak hanya diberi bahan ajar yang sudah jadi atau sudah selesai 
untuk tinggal membaca dan menghafal, tetapi juga membutuhkan contoh yang baik dan benar 
mengenai cara pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses kegiatan pembelajaran yang 
diselenggarakan oleh guru berlandaskan pada bagaimana cara menimba ilmu pengetahuan yang 
merupakan kegiatan yang sebaiknya dilakukan oleh seorang individu muslim sepanjang hayat dan 
dalam proses kegiatan pembelajaran tersebut pula terdapat beberapa kecenderungan yang dimiliki dan 
dilaksanakan oleh seseorang individu siswa sebagai pembelajar. Kecenderungan yang dimaksudkan itu 
ialah bagaimana membuat kembali, membuat kesimpulan, mempelajari sesuatu berdasarkan 
pengalaman dan membuat implementasi. Madrasah Ibtidaiyah Qudsiyah adalah salah satu lembaga 
pendidikan dasar berciri khas agama Islam, dan lembaga sekolah tersebut juga terus berbenah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Wujud upaya peningkatan mutu yang ditempuh oleh Madrasah 
Ibtidaiyah Qudsiyah diantaranya dengan menerapkan metode demonstrasi dalam kegiatan belajar 
mengajar pelajaran Akidah Ahlak di Madrasah Ibtidaiyah Qudsiyah merupakan respon yang baik 
terhadap perkembangan mutakhir sistem pendidikan di Indonesia.  

Madrasah Ibtidaiyah Qudsiyah juga salah satu sekolah yang di dalamnya mengajarkan mata 
pelajaran Akidah Ahlak. Proses kegiatan pembelajaran Akidah Ahlak di Madrasah Ibtidaiyah Qudsiyah 
bukan hanya menggunakan satu metode yaitu metode ceramah saja, tetapi Madrasah Ibtidaiyah 
Qudsiyah sudah menggunakan beberapa macam metode diantaranya adalah metode demonstrasi.  

Melalui metode demonstrasi ini diharapkan siswa dapat lebih mengembangkan potensi yang 
sudah ada di dalam diri siswa sehingga dapat lebih meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan 
agama Islam khususnya mata pelajaran Akidah Ahlak.  

2. Hasil Penelitian  

Kegiatan belajar mengajar akan efektif jika si pembelajar atau siswa berada dalam keadaan yang 
menyengangkan. Menurut Dave Meier dalam bukunya  The Accelerated Learning Hendbook:  

”Menyenangkan atau membuat suasana belajar dalam keadaan gembira bukan berarti 
menciptakan suasana ribut dan hura-hura. Ini tidak ada hubungannya dengan kesenangan yang 
sembrono dan kemeriahan yang dangkal.  
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”Kegembiraan” disini berarti bangkitnya minat, adanya keterlibatan penuh, serta terciptanya 
makna, pemahaman (penguasaan atas materi yang dipelajari), dan nilai yang membahagiakan pada diri 
si pemelajar. Itu semua adalah kegembiraan dalam melakukan sesuatu yang baru. Dan penciptaan 
kegembiraan ini jauh lebih penting ketimbang segala teknik atau metode atau medium yang mungkin 
dipilih untuk digunakan”.  

Dari rumusan pengertian pembelajaran yang sifatnya menyenangkan dan telah dipaparkan 
sebelumnya, maka akan didapati beberapa komponen pembangun suasana yang menyenagkan 
tersebut. Pertama, bangkitnya minat. Kedua, adanya keterlibatan. Ketiga, terciptanya makna. Keempat, 
adanya pemahaman atau penguasaan materi. Kelima, munculnya nilai yang mebahagiakan. Setiap guru 
yang akan mengajar, harus selalu membuat perencanaan, salah satu yang harus dilakukan adalah 
mampu membuat peserta didik senang dengan suasana belajar, melalui metode yang menarik. 
Kegiatan belajar mengajar akan lebih bersemangat apabila seorang guru dapat menggunakan metode 
yang menarik dan bervariasi dalam mengajar. Penggunaan metode belajar bertujuan membantu guru 
dalam menyampaikan materi agar mudah ditangkap oleh peserta didiknya. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberi motivasi yang kuat dalam proses belajar anak. Metode demonstrasi adalah metode mengajar 
dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 
bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada siswa. Metode demontrasi adalah 
sebuah metode yang bersifat ekspositori / metode belajar yang bersifat memberi dan menerima (guru 
memberi ilmu kepada murid). Metode ini cukup efektif karena membantu para murid untuk 
memperoleh jawaban dengan mengamati suatu proses atau peristiwa tertentu, dimana keaktifan 
biasanya lebih banyak dari pihak guru.  

Metode demonstrasi adalah dimana seorang guru atau orang lain yang sengaja diminta ataupun 
siswa itu sendiri memperlihatkan suatu proses kepada seluruh siswa di kelas. Dengan demonstrasi 
sebagai metode mengajar dimaksudkan bahwa seorang guru, orang luar yang sengaja diminta, atau 
siswa sekali pun dapat memperlihatkan pada seluruh kelas tentang pelaksanaan suatu proses. Metode 
demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa 
suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang seang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang 
disertai dengan penjelasan lisan. Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap 
pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan 
sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pelajaran 
berlangsung. Metode demonstrasi sebagai salah satu dari strategi pembelajaran aktif, merujuk kepada 
siswa sebagai idividu pembelajaran yang lebih cenderung untuk mengingat materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru dengan melakukan aktivitas yang berkaitan dengan materi tersebut seperti 
menggunakannya,  

menerangkannya ataupun membicarakannya dengan orang lain. Selain itu, siswa sebagai 
individu pembelajar yang menggunakan gaya pembelajaran dengan metode demonstrasi ini diharapkan 
akan dapat lebih menguasai dan memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan 
menerapkannya dalam sebuah aktivitas yang dilakukan bersama-sama dan tidak menyukai kegiatan 
pengajaran yang dalam penyampaiannya hanya menggunakan metode ceramah saja. Berdasarkan 
uraian di atas metode demonstrasi lebih menitik beratkan pada bagaimana proses, tindakan dan 
langkah-langkah suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan seorang guru kepada seluruh siswanya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa metode demosntrasi menurut penulis 
adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan secara langsung proses terjadinya sesuatu yang 
disertai dengan penjelasan lisan.  

Kesimpulan  

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
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1. Tujuan penggunaan metode demonstrasi yang dilaksanakanoleh guru dalam kegiatan pembelajaran 
Akidah Ahlak adalah untuk mengembangkan kemampuan psikomotorik siswa kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Qudsiyah tahun ajaran 2022 / 2023.  

2. Proses pelaksanaan metode demonstrasi dalam kegiatan pembelajaran Akidah ahlak kelas IV 
Madrasah Ibtidaiyah Qudsiyah tahun ajaran 2022 / 2023 sudah berlangsung menggunakan metode 
ceramah sehingga kurang dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih aktif lagi dalam 
kegiatan pembelajaran.  

3. Keluarga dan lingkungan adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa / peserta didik dan 
dapat mempengaruhi proses pembelajaran yang dialami oleh individu siswa / peserta didik tersebut 
se;ain dari faktor intern yang ada di dalam diri siswa / peserta didik. Selain itu kurangnya fasilitas 
yang tersedia, terbatasnya waktu yang diberikan untuk pelajaran agama, penataan ruangan, serta 
tidak pahamnya beberapa siswa terhadap materi yang disampaikan merupakan kendala yang 
dihadapi oleh guru mata pelajaran Akidah Ahlak.  
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